

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI METODE TEBAK KATA  PADA  PELAJARAN IPA MATERI ALAT PERNAFASAN DIKELAS V MI MIFTAHUL ULUM PANGKALAN BALAI

A. Latar Belakang Masalah
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Merupakan Ilmu yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian terhadap gejala-gejala alam yang berkaitan dengan cara mencari  tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta dapat menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk   dapat membantu peserta didik  memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Tujuan utama pengajaran IPA adalah agar siswa memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam semesta. 
Pengajaran IPA adalah pengajaran yang tidak menuntut hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberikan latihan untuk mengembangkan cara berfikir yang sehat dan masuk akal berdasarkan kaidah-kaidah IPA[footnoteRef:2] . [2:         Depdiknas, KTSP : Standar Kompetensi Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta: Pusat Kurikulum, 2006, hal.  47] 

Pembelajaran IPA tentang materi alat pernafasan yang digunakan merupakan pembelajaran yang tidak  hanya menanamkan pada penguasaan konsep saja tetapi juga harus mengembangkan keterampilan proses yang harus dikuasai siswa. Didalamnya dibahas tentang bagian-bagian dari alat pernafasan dan fungsi-fungsinya serta jenis-jenis penyakit yang bisa terjadi di alat pernafasan manusia. Menjaga kesehatan alat pernafasan sangat penting. Dengan adanya konsep yang demikian maka tanpa adanya praktek pembelajaran langsung  kepada siswa maka proses pembelajaran tidak bermakna. Hal ini sejalan dengan apa yang sudah tertuang dalam KTSP  bahwa pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu” serta “berbuat”. Hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Dalam proses pembelajaran IPA yang diterapkan disekolah dasar, siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari gurunya  yang harus dihafalkan, sehingga siswa menjadi malas dan bosan. kondisi yang demikian membosankan  dalam diri siswa pada akhirnya akan menyebabkan motivasi berprestasi rendah dan mempengaruhi kompetensi belajar. selain itu juga, kenyataan dilapangan bahwa mayoritas SD, tuntutan karakteristik pendidikan IPA sebagaimana diamanatkan oleh KTSP masih jauh dari yang diharapkan. Implementasi KTSP lebih terfokus pada pembenahan jenis-jenis administrasi pembelajaran. 
Sedangkan dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar belum menunjukkan perubahan yang sangat berarti. Hal ini disebabkan antara lain, pemberlakuan KTSP belum disertai dengan pelatihan bagi guru-guru, bagaimana mengelola pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Selain itu juga fasilitas pembelajaran IPA seperti media dan alat peraga, masih kurang memadai. Dan kegiatan pembelajaran jarang dalam bentuk kegiatan praktikum, serta waktu yang dipergunakan sangat terbatas. pembelajaran hanya dilakukan didalam kelas, sehingga membuat siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran khususnya IPA.
Proses pembelajaran sebaiknya tidak hanya dikelas tetapi perlu sesekali belajar diluar kelas, Guru, siswa atau metode pembelajaran tidak akan berkembang dan akan berpengaruh pada proses pembelajaran terutama  pada hasil belajar siswa, guna menghindari rasa jenuh dan bosan  maka diperlukan  metode atau model pembelajaran yang tepat yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa yaitu melalui  model pembelajaran tebak kata.
Berdasarkan Evaluasi awal peneliti dikelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) semester 1 tahun pelajaran 2014-2015.  Dengan jumlah siswa 23 orang. Siswa laki-laki 14 orang,  dan siswa perempuan 09 orang,  dapat diketahui siswa yang mencapai nilai sangat baik (82-100)  0 orang (0%), Siswa yang mencapai nilai baik (72-81 )  5 orang (22 % ), siswa yang mencapai nilai cukup (62-71)  10 orang (43%), siswa yang mencapai nilai kurang  (52-61) 6 orang (26%), dan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ( 00-51)  2 orang (9%). Ini menunjukkan bahwa  dari 23 siswa yang tuntas hanya 22 %, sedangkan yang tidak tuntas 88%. 
Bila kita hubungkan hasil nilai yang diperoleh siswa dengan tingkat keberhasilan( Prestasi) belajar siswa dapat digolongkan menjadi  a) istimewa bila siswa mampu menguasai keseluruhan bahan pelajaran atau memperoleh nilai 100, b) baik sekali bila siswa mampu menguasai sebagian bahan pelajaran atau memperoleh nilai 80, c) cukup bila siswa mampu menguasai 60% - 75% bahan pelajaran, dan d) kurang bila penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran kurang dari 60%[footnoteRef:3]. [3:         Syaiful Bahri Djamarah dan  Zain  aswan,  Strategi Belajar Mengajar,  Jakarta: Rineka Cipta, 2010,  hal. 107] 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah. karena kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar serta tingkat intelegensi yang berbeda dari tiap siswa. Oleh sebab itu siswa harus belajar lebih giat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu upaya Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada  pelajaran IPA diperlukan  suatu model pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran yaitu melalui model pembelajaran Tebak Kata
Pada prinsipnya model tebak kata merupakan model pembelajaran interaktif karena menekankan pada keterlibatan  aktif  siswa selama proses pembelajaran. Guru menggunakan media kertas karton sebagai alat bantu dalam pelaksanaan tebak kata, Tebak kata dapat dilakukan disela-sela atau akhir pembelajaran, Setelah guru  menjelaskan materi pelajaran, guru meminta siswa untuk melakukaan penghafalan materi dengan terlebih  dahulu menetapkan lamanya waktu yang dibutuhkan sampai Tebak Kata akan dilaksanakan. Setelah hal tersebut dilakukan, maka guru dan siswa memulai Tebak kata. 
Adapun langkah-langkah dalam permainan tebak kata adalah sebagai berikut: Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10×10 cm yang nanti dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu yang berukuran 5×2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga,di saku baju atau dikalungkan. Sementara siswa membawa kartu 10×10 cm membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya sementara pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10×10 cm. Jawaban yang tepat apabila sesuai dengan isi kartu yang ditempelkan di dahi atau telinga. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata-kata lain(memancing) asal jangan langsung memberi tahu jawabannya. Dan seterusnya
Berdasarkan hal diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang upaya meningkatkan hasil belajar  melalui metode pembelajaran Tebak kata pada  pelajaran IPA materi Alat Pernafasan dikelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai. 
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :
a. Siswa cenderung  bersifat pasif dalam proses pembelajaran.
b. Proses pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi.
c. Hasil belajar siswa relatif rendah dan  belum mencapai KKM.
d. Metode pembelajaran  yang kurang tepat
2. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang terdapat pada identifikasi masalah, maka perlu kiranya ada pembatasan masalah. Masalah dalam penelitian ini yaitu tentang rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai. Adapun upaya untuk meningkatkan hasil belajar tersebut yaitu Melalui metode pembelajaran Tebak kata.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dapat dirumuskan  sebagai berikut :
“Apakah melalui Metode pembelajaran Tebak kata dapat  meningkatkan  hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi alat pernafasan yang digunakan dikelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai?”.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran Tebak kata  pada pelajaran IPA materi alat pernafasan di kelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai.
2. Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:                                                   
a. Bagi Guru
Karya tulis ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Serta sebagai bahan acuan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas selanjutnya.
b. Bagi wali kelas
Karya tulis ini dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan siswa dalam belajar, meningkatkan keaktifan siswa, mengembangkan semangat kerja sama saling mengguntungkan, menghargai satu sama lain membangun kepercaya diri siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa.	
c . 	Kepala Sekolah
Karya tulis ini dapat dijadikan acuan bagi kepala sekolah dalam memberikan masukan bagi guru yang supervisi agar dapat melaksanakan pembelajaran melalui metode Tebak Kata ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, juga sebagai pedoman penelitian tindakan kelas selanjutnya.
D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Pada penelitian tindakan kelas ini penulis akan melakukan penelitian tentang pemanfaatan metode pembelajaran Tebak kata untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi alat pernafasan di kelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai.
Adapun hal-hal yang menjadi kendala atau keterbatasan penulis dalam melakukan kegiatan pembelajaran ini adalah masih rendahnya hasil belajar  siswa kelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai pada pelajaran IPA dan kurangnya fasilitas pembelajaran yang tersedia di sekolah terutama untuk media pembelajaran. Serta masih kurang inopvatifnya guru dalam menyampaikan materi pelajaran.





E. Defenisi Operasional
1. Hasil Belajar
Menurut Kamus bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada (terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.[footnoteRef:4] Sementara menurut R. Gagne hasil dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta  orang itu melakukan sesuatu[footnoteRef:5] [4:         Hartono,Kamus Praktis Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 1996, hal. 53]  [5:        Depag, Pedoman  Pelaksanaan Pembelajaran Tematik,  Jakarta:  Direktorat Jendral Kelembagaan  Islam,2005, hal. 46] 

	Sedangkan  belajar menurut Morgan,  dalam buku Introduction to Psychologi (1978) mengemukakan bahwa belajar  adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi  sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.[footnoteRef:6] [6:         M. Dalyono,  Psikologi Pendidikan, Jakarta :  Rineka Cipta, 2007,  hal. 211] 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhirnya perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk menjadikan diri menjadi lebih baik.



2. Metode pembelajaran Tebak Kata
Metode ini menggunakan kartu yaitu kartu ukuran 10 x 10 cm dan diidi ciri-ciri kata lainnya yang mengarah pada jawaban, yang kedua kartu ukuran 5 x 2 cm untuk menulis kata / istilah yang mau ditebak[footnoteRef:7]. Untuk kartu yang merupakan jawaban yang harus ditebak bisa ditempel di kening ataupun di  selipkan di telinga siswa yang akan menebak[footnoteRef:8]. [7:        http://learning-with-me.blogspot.com/2006/09/pembelajaran.html]  [8:        Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern, Palembang: Tunas Gemilang Press, 2013, hal. 167.] 

F. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar atau prestasi belajar menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah hasil yang telah dicapai atau dilakukan atau dikerjakan dan sebagainya.[footnoteRef:9] Menurut Djamarah, Hasil belajar adalah penilaian pendidikan mengenai kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan serta keterampilannya dinyatakan sesudah hasil penilaian.[footnoteRef:10] [9:        Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),  hal.. 768. ]  [10:       Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hal. 4.] 

	Hasil belajar merupakan gambaran dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar, yang akan diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil belajar yang diperoleh harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku baru dari anak didik yang bersifat menetap, fungsional, positif dan disadari.  Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.[footnoteRef:11] Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah dengan memperhatikan indikator prestasi belajar sebagai berikut:  [11:       Sri Anita, W, et.al. Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal. .19.] 

1. Daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.[footnoteRef:12] [12:        Syaiful Bahri Djamarah, Zain Aswan.  Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995). hal. 106.] 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar siswa dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat dikelompokkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:
1. Tes Formatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.
2. Tes Subsumatif. Penilaian ini meliputi sejumlah bahan tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Tes Sumatif. Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan dalam satu semester. Bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking),atau sebagai ukuran mutu sekolah.[footnoteRef:13]  [13:        Ibid.] 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
	Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar hampir sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar. Namun lebih terinci dijelaskan oleh Slameto dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sudah barang tentu akan mempengaruhi hasil belajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besarnya terbagi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.[footnoteRef:14]  Untuk lebih jelasnya akan dibahas secara terperinci berikut ini: [14:        Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003).  hlm. 54.] 

1. Faktor Intern
	Faktor intern ini akan dibahas menjadi iga faktor lagi, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
a.Faktor Jasmaniah
a). Faktor kesehatan, Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu.
b). Cacat Tubuh, Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Misalnya orang yang buta, tuli, patah tangan dan sebagainya. Maka sebaiknya mereka yang cacat tubuh sekolah di tempat lembaga pendidikan khusus juga. 
b. Faktor Psikologis.
Paling tidak ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
c. Faktor Kelelahan
		Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan, tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).
2. Faktor Ekstern
a. Faktor Keluarga.
	Adapun yang termasuk dalam faktor keluarga yang mempengaruhi belajar siswa adalah, cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
b. Faktor Sekolah
	Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atasukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
c. Faktor Masyarakat
	Masyarakat merupakan faktor ektern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Adapun yang menyebabkannya adalah kegiatan siswa di dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.[footnoteRef:15] [15:  Rahmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press).  hlm. 132-133..] 

3. Teknik – teknik meningkatkan hasil belajar
Dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar anak didik, ada enam hal yang dapat dilakukan guru, yaitu:
1). Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar.
2). Menjelaskan dengan konkrit kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.
3). Memberikan ganjaran prestasi yang dicapai anak didik sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari.
4). Membentuk kebiasaan belajar yang baik.
5). Membantu kelemahan belajar anak didik dengan individual maupun kelompok.
6). Menggunakan metode yang bervariasi.[footnoteRef:16] [16:        Syaiful Bahri Djamarah dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 148-9.] 

Kemudian ada beberapa bentuk motivasi yang dapat digunakan guru untuk mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan, yaitu:
a. Memberi angka, adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik.
b. Hadiah,sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai suatu penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata.
c. Pujian, merupakan alat motivasi yang positif, pujian dapat digunakan untuk menyenangkan hati anak didik.
d. Gerakan tubuh, dapat berupa bentuk mimik yang cerah dengan senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menaikkan bahu, menggeleng-gelengkan kepala, menaikkan tangan dan lain-lainnya.
e. Memberi tugas, tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk di selesaikan. Tugas dapat diberikan dalam bentuk individu maupun kelompok. Hal ini akan dapat mendorong anak untuk belajar.
f. Memberi ulangan, ulangan dimaksudkan untuk mengadakan evaluasi proses dan evaluasi produk, dan untuk mendapatkan umpan balik dari anak didik. Biasanya anak didik akan rajin belajar di rumah jika ia tahu akan ada ulangan.
g. Mengetahui hasil, Dorongan ingin mengetahui hasil membuat seseorang berusaha dengan cara apapun agar keinginannya itu menjadi kenyataan atau terwujud.
h. Hukuman, hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan dalam pendidikan. Hukuman ini adalah hukuman yang bersifat mendidik.[footnoteRef:17] [17:        Ibid., hlm. 149-156.] 

		Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar anak didik yaitu:
1. Menjelaskan kebutuhan yang akan datang, seperti masa depan.
2. Pengalaman anak pada masa lampau.
3. Memberikan kesempatan pada anak untuk mengadakan perbaikan
4. Menggunakan bentuk pengajaran yang bervariasi.
5. Memberikan nilai atau angka pada setiap pekerjaan anak.
6. Memberikan hadiah pada anak yang berprestasi.
7. Memberikan pujian kepada anak yang mengerjakan tugas.
8. Memberikan tugas.
9. Memberikan ulangan.
10. Memberikan hukuman kepada anak yang melanggar peraturan.

G. Prosedur Penelitian, Jadwal, dan Pembiayaan
Penelitian ini adalah jenis yang penelitian yang menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK), yang meliputi langkah-langkah berikut:
1.   Rencana Penelitian
a.  Subjek Penelitian
		Subjek penelitian adalah siswa kelas V MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai yang terdiri atas 23 orang siswa, dengan rincian 14 siswa laki-laki dan 09 siswa perempuan. Pada semester I (Satu) Tahun Pelajaran 2014/2015.
b.  Tempat Penelitian
		Lokasi penelitian adalah MI Miftahul Ulum Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.


c.   Waktu Penelitian
	Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Adapun waktu pelaksanaannya adalah dimulai dari bulan Juli 2014 sampai dengan bulan September 2014.
d.  Frekuensi Siklus Pembelajaran
	Kegiatan penelitian PTK ini dilaksanakan selama tiga siklus pembelajaran berdasarkan silabus dan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang sudah disiapkan.
2.  Prosedur Penelitian
     a.   Perencanaan
1)   menyusun skenario pembelajaran
			2)   membuat rencana perbaikan pembelajaran
3)  menyusun instrumen data berupa lembar observasi guru dan observasi siswa.	
4)  mempersiapkan observer
b.	Pelaksanaan	
		Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran di dalam kelas melalui siklus 1, siklus 2 dan siklus ketiga. Sebagaimana yang terdapat pada Rencana Perbaikan Pembelajaran yang terlampir.    
c.   Observasi
		Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan oleh teman sejawat.
		Observasi dilakukan terhadap guru, siswa dan proses pembelajaran. Pada guru observasi ditujukan apakah guru sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perbaikan pembelajaran.
		Pada siswa observasi ditujukan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran, observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran untuk mengetahui apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan.
d. Refleksi
Refleksi dilaksanakan oleh peneliti dan observer setelah proses pelaksanaan perbaikan. Setelah peneliti dan observer menemukan kekurangan pada pelaksanaan perbaikan, maka peneliti dan observer mencari kelemahan-kelemahan itu untuk diatasi dan diperbaiki pada rencana perbaikan pembelajaran selanjutnya.	
e.   Jadwal penelitian
	
No
	
Kegiatan
	Juli
	Agustus
	September

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Persiapan
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelaksanaan
	
	
	
	√
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi/Penilaian
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	6
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	

	7
	Penyusunan Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	8
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√

	9
	Penyerahan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√

	10
	Seminar Hasil PTK
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√








DAFTAR PUSTAKA



Dalyono, M. 2007.  Psikologi Pendidikan.  Jakarta:  Rineka Cipta.

Depag. 2005. Pedoman  Pelaksanaan Pembelajaran Tematik. Jakarta:  Direktorat Jendral Kelembagaan  Islam.

Depdiknas. 2006.  KTSP : Standar Kompetensi Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat Kurikulum.

Djamarah, Syaiful Bahri.,  Zain  Aswan. 2010.  Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Hartono. 1996. Kamus Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.

Sukardi, Ismail. 2013. Model-Model Pembelajaran Modern, Palembang: Tunas Gemilang Press.

http://learning-with-me.blogspot.com/2006/09/pembelajaran.html






















UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA  MELALUI METODE TEBAK KATA PADA  PELAJARAN IPA MATERI ALAT PERNAFASAN    DI KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM         PANGKALAN BALAI
[image: D:\logo iain.jpg]

SKRIPSI 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)





Oleh:

ASMAJUITA
NIM: 13 04 025



FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN RADEN FATAH PALEMBANG
TAHUN 2014
20

image1.jpeg




